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Salah satu dokter pendiri kami, Dr Whang Hwee Yong menyelesaikan pendidikan dasar bidang onkologi medis 
di Inggris, di Rumah Sakit Royal Marsden di London. Belaiu kemudian menjalani Pendidikan fellowship lebih 
lanjut di M.D. Anderson, Houston. Beliau akhirnya diangkat sebagai internis / Associate Professor.

Dr Whang adalah anggota Royal College of Physicians (UK) dan seorang diplomat dari American Board 
of Internal Medicine dan juga telah menjadi anggota dari American Association of Cancer Research dan 
American Society of Clinical Oncology sejak 1977. Pada 1984, beliau terpilih sebagai anggota Dewan American 
College of Physicians (ACP), dan juga menjadi anggota Akademi Kedokteran, Singapura 

Saat tergabung di Fakultas Kedokteran di MD Anderson Cancer Center, Dr Whang terlibat dalam kegiatan 
penelitian sebagai peneliti utama untuk terapi perkembangan Fase I / II dan protokol penelitian lainnya untuk 
pengobatan metastasis system saraf pusat, kanker payudara dan tumor otak. Beliau memiliki lebih dari 60 
publikasi peer-review dalam jurnal internasional dan pernah diundang menjadi pembicara pada pertemuan 
internasional. Selama masa jabatannya di MD Anderson Cancer Center, abstraknya dipilih untuk presentasi 
oral di pertemuan ASCO dan AACR. 

Beliau memiliki minat khusus dalam penelitian kanker yang berkaitan dengan kemoterapi dan farmakologi 
klinis, payudara, sistem saraf pusat, dan metastasis hati. Dr Whang memiliki praktik yang luas, dengan minat 
perawatan pasien khusus pada tumor padat, terutama kanker payudara, ginekologi, dan hati.

Minat Sub Spesialis: Metastasis hepatis, payudara dan sistem saraf pusat

Version 1. 16 April 2020.



Dr Tan Yew Oo merupakan salah satu spesialis onkologi pertama di Singapura dan pendiri Singapore Oncology 
Consultants (sekarang Icon Cancer Centre). Sebelumnya beliau menjabat sebagai Professor of Medicine di 
Fakultas Kedokteran National University of Singapore (NUS), Chief of Medicine di National University Hospital 
(NUH) dan Kepala Divisi Haematology-Oncology. Beliau menjadi dosen di NUS dari tahun 1978 sampai 
1993 dan selama masa baktinya, beliau berperan besar dalam pembentukan program Pendidikan Spesialis 
Onkologi Medis di NUH. Bahkan setelah berpraktek swasta, beliau tetap aktif di dunia pendidikan kedokteran 
dan masalah kesehatan.

Saat ini Dr Tan Yew Oo melayani sebagai Dewan Direksi SingHealth, anggota Medishield Life Council, Agency 
for Care effectiveness of Ministry of Health dan anggota dewan National Advisory Committee of Cancer. Beliau 
juga melakukan berbagai penelitian klinis di klinik Icon.

Karya tulis ilmiah yang ditulis Dr Tan telah diterbitkan di berbagai jurnal medis dan telaah sejawat, dan beliau 
sering diundang sebagai pembicara di pertemuan medis baik regional maupun internasional.

Minat Sub Spesialis: Kanker paru, payudara, saluran cerna, limfoma dan kanker hati.

Dr Tan Yew Oo 
MBBS (Singapore), FRCP (Canada), FACP (USA), FRACP 
(Australasia), FRCP (Edin), FRCP (Glasgow), FAMS (Medical 
Oncology), Diplomate of American Board of Internal Medicine, 
Haematology and Medical Oncology
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Dr Karmen Wong adalah spesialis onkologi medis dengan pengalaman klinis lebih dari 20 tahun. Beliau 
menjalani pendidikan onkologi di National University Hospital (NUH), National Cancer Centre, Singapore 
(NCC) dan University of California, San Francisco (UCSF), dan memiliki reputasi baik dalam penelitian ilmu 
kesehatan dan pelayanan pasien di bawah beasiswa HMDP.

Beliau turut memprakarsai penanganan kanker payudara multi-disipliner untuk pertama kalinya di Singapura 
lebih dari 20 tahun yang lalu di NCC, yang menciptakan landasan dilakukannya penanganan kanker jenis lain 
oleh beberapa dokter dari disiplin ilmu yang berbeda. Dr Wong juga menginisiasi program transplant sumsum 
tulang pada tumor padat di Singapore General Hospital (SGH) pada tahun 1997. Beliau memenangkan 
penghargaan untuk presentasi oral pada 9th Annual Scientific Meeting in SGH tahun 1988. Saat ini beliau 
menjalankan jejaring cancer support yang kuat di tempat prakteknya. Selain itu, Dr Karmen Wong juga 
merupakan peneliti pendamping dalam berbagai penelitian klinis obat-obat baru untuk kanker yang antara 
lain meliputi CompLEEment-1 trial study yang dipresentasikan dalam pertemuan ASCO 2019 (American 
Society of Medical Oncology) dan ESMO  2018 (European Society for Medical Oncology).

Dr Wong mempresentasikan penelitian Asia yang pertama mengenai perilaku terhadap pengobatan kanker 
payudara di antara pasien Asia pada Annual Meeting of the American Society of Clinical Oncology di tahun 
1999, menulis banyak artikel peer-reviewed dan turut menyusun beberapa bab dalam berbagai textbooks, 
serta memberi kuliah di regio ASEAN mengenai penanganan kanker terbaru.

Minat Sub Spesialis: Kanker ginekologis, payudara dan saluran cerna.

Dr Karmen Wong
MBBS (Adelaide), MRCP (UK), FRCP (Glasgow), MMed(Int Med), 
FAMS (Medical Oncology)
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Dr Kong Hwai Loong adalah Adjunct Associate Professor di National University of Singapore (NUS) dan 
merupakan konsulen tamu onkologi medis di National University Healthcare System (NUHS). Dr Kong juga 
pernah menjabat sebagai Executive Director di Biomedical Research Council (BMRC) dan Deputy Managing 
Director pada Agency for Science, Technology and Research (A*STAR).

Beliau meraih gelar dokter dari NUS pada tahun 1988, dan menjadi Spesialis Penyakit Dalam di tahun 1993 
dengan memperoleh gelar Master of Medicine (Internal Medicine) dari NUS, serta Membership to the Royal 
College of Physician (UK). Pada tahun 1998 beliau lulus kualifikasi di bidang Onkologi Medis dan terpilih 
menjadi Fellow of the Academy of Medicine. Dr Kong juga memiliki gelar Master in Business Administration 
(MBA) dari Massachusetts Institute of Technology (MIT), USA, dan terpilih menjadi Fellow of the Royal College 
of Physicians (Edinburgh) in 2004. Beliau menjalani pelatihan fellowship medis pasca sarjananya di New York 
Hospital – Cornell Medical Centre antara tahun 1995 dan 1997.

Dr Kong menerima berbagai penghargaan akademis, termasuk beberapa penghargaan selama pendidikan 
medis dasar di NUS, Ministry of Health’s (MoH) HMDP Fellowship to New York, USA, dan National Medical 
Research Council Research Fellowship to USA. Untuk penelitiannya dalam terapi gen dan anti-angiogenesis, 
Dr Kong memenangkan Singapore Young Scientist Award. Beliau juga memperoleh penghargaan American 
Society of Clinical Oncology (ASCO) Merit Award. Beliau memenangkan Singapore Youth Award dua kali, 
sebagai bentuk penghargaan atas pencapaiannya dalam penelitian di bidang kanker. Utuk sumbangsih jangka 
panjangnya dalam pendidikan tingkat lanjut di Singapura, beliau dianugrahi Ministry of Education Service to 
Education Award dua kali, yaitu di tahun 2007 dan 2013. Dr Kong juga menerima penghargaan National Day 
Award dari Presiden Singapura, untuk kontribusinya dalam administrasi penelitian dan penelitian ilmiah di 
Singapura. 

Beliau sebelumnya melayani sebagai Ketua Chapter of Medical Oncologists, Academy of Medicine, dan 
sebagai anggota MOH Specialist Training Committee (Medical Oncology), serta Komite Pemilihan  Singapore 
Youth Award Science and Technology. Beliau melayani sebagai Governor of Raffles Institution dan juga 

merupakan Governor of Raffles Girls’ School dalam jangka Panjang.

Dr Kong berspesialisasi dalam diagnosis dan penanganan kanker pada pasien dewasa. Beliau juga 
memberikan kuliah secara rutin mengenai topik tentang onkologi dan terkait pemuda.

Minat Sub Spesialis: Kanker payudara, saluran kemih dan kelamin, saluran cerna, paru dan melanoma

Dr Kong Hwai Loong
MBBS (S’pore), MMed (Int Med), MRCP (UK), FAMS (Med Onc), 
FRCP (Edin), MBA (USA)
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Dr Wen-Son Hsieh adalah spesialis dalam pengobatan berbagai jenis kanker dan aktif dalam 
mengembangkan teknologi terbaru diagnostik kanker dan penanganan anti-kanker yang ditargetkan secara 
molekuler. Setelah mempelajari Filsafat dan Psikologi di Universitas Oxford dengan Beasiswa Rhodes, Dr 
Hsieh memperoleh gelar medisnya dari Universitas Johns Hopkins. Setelah menyelesaikan pendidikan 
Spesialis Penyakit Dalam di Duke University dan Onkologi Medis di Johns Hopkins, Dr Hsieh aktif dalam 
menangani pasien, mengajar, dan melakukan penelitian sebagai staf pengajar penuh waktu di Fakultas 
Kedokteran Universitas Johns Hopkins dengan penugasan utama di divisi keganasan hematologis. Beliau 
tetap menjadi Asisten Profesor paruh waktu di Universitas Johns Hopkins dan merupakan Principal Associate 
di Cancer Sciences Institute of Singapore di National University of Singapore, di mana beliau aktif dalam 
pengembangan teknologi baru pemeriksaan dan perawatan untuk mendiagnosis dan mengobati kanker. 

Dengan minat penelitian dalam terapi kanker yang ditargetkan secara molekuler, imunoterapi dan diagnostik 
molekuler, Dr Hsieh telah memprakarsai sejumlah penelitian internasional yang melibatkan pusat-pusat 
penelitian di Singapura, Hong Kong, Korea, Filipina, Myanmar dan Amerika Serikat yang meneliti perawatan 
dan tes diagnostik terkini untuk limfoma, karsinoma nasofaring dan hepatoseluler. Beliau juga merupakan 
peneliti utama pada lebih dari tiga puluh uji klinis baik yang sudah selesai maupun masih berlangsung, yang 
mempelajari penanganan terkini pada berbagai jenis kanker. Dr Hsieh telah menulis lebih dari 80 artikel 
ilmiah, abstrak dan buku, serta memberikan kuliah di konferensi medis dan ilmiah baik regional maupun 
internasional. Dr Hsieh berkomitmen untuk menyediakan pengobatan berbasis bukti untuk pasien kanker saat 
ini serta untuk mengembangkan perawatan kanker yang lebih efektif. 

Minat Sub Spesialis: kanker paru, kepala dan leher, lymphoma, dan kanker hepatobilier

Dr Hsieh Wen-Son
BS Neuroscience (Tulane), MD (Johns Hopkins), Internal Medicine 
(Duke), Medical Oncology (Johns Hopkins), Diplomate Internal 
Medicine and Medical Oncology ABIM (USA)
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Dr Chan lulus dengan pujian dari Fakultas Kedokteran Universitas Nasional Singapura (NUS) pada tahun 
2000. Beliau kemudian menempuh pendidikan spesialis ilmu penyakit dalam dan diterima sebagai Member of 
the Royal College of Physicians; MRCP (UK) pada tahun 2004. Beliau menjalani pendidikan spesialis onkologi 
medis di National University Cancer Institute of Singapore. Beliau menyelesaikan tahun terakhir fellowship 
di Amerika Serikat di University of California, Los Angeles (UCLA) dan Cedars-Sinai Medical Center. Beliau 
mengasah keahlian klinis onkologi medisnya di UCLA dan Cedars-Sinai dengan Dr Ronald Natale (kanker 
paru-paru), Dr Michael Lill (limfoma), Dr Charles Forscher (sarkoma) dan Dr Albert Lai (neuro-onkologi) 
dengan dana abadi dari National University Hospital of Singapore. Beliau juga melakukan penelitian di 
laboratorium ahli hematologi-onkologi terkenal di dunia, Profesor Phillip Koeffler di bawah National Medical 
Research Council Overseas Fellowship.

Sekembalinya, ia adalah seorang konsultan dalam onkologi medis di National University Cancer Institute 
Singapura dan direktur pendidikan sarjana (onkologi medis) di National University of Singapore. Beliau juga 
aktif terlibat dalam penelitian kanker di Cancer Science Institute Singapura dan memegang hibah peneliti 
baru dari NMRC pada kanker payudara triple negative. Beliau adalah yang pertama di Asia Selatan yang 
menggunakan obat imunoterapi penghambat PD-1 (Pembrolizumab) dalam praktik klinis pada Oktober 2014 

Minat Sub Spesialis: Kanker payudara, paru, kolon, limfoma, neuro-onkologi, dan sarkoma

Dr Daniel Chan
MBBS Honours (Singapore), MRCP (UK), FAMS (Singapore), FRCP 
(Edin)
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Dr Robert Lim memperoleh gelar medisnya (MBChB) dari Universitas St Andrews dan Universitas Edinburgh. 
Beliau kemudian pindah ke New York di mana dia menyelesaikan pendidikan Spesialis Penyakit Dalam, 
dilanjutkan dengan Pendidikan Spesialis Hematologi dan Onkologi Medis di New York Hospital – Fakultas 
Kedokteran Cornell University dan Memorial Sloan Kettering Cancer Center. Selain sertifikasi American 
Board-nya di bidang Penyakit Dalam, Onkologi Medis, dan Hematologi, Dr Lim juga merupakan Fellow of 
the Royal College of Physicians di Edinburgh. Sekembalinya ke Singapura pada tahun 1998, beliau telah 
mengembangkan minat klinis khusus pada kanker saluran pencernaan, hati dan pankreas.

Selain keahliannya dalam perawatan klinis, ia juga menjadi penulis pendamping pada beberapa penelitianan 
sangat penting mengenai kanker usus besar dan kanker pancreas, dimana hasil penelitian tersebut 
memengaruhi praktik klinis. Dari 2005 hingga 2011, Dr Lim menjabat sebagai Kepala Departemen 
Hematologi-Onkologi di National University Cancer Institute, Singapura (NCIS). Secara khusus, beliau 
berfokus pada pengembangan teknologi baru perawatan dan pengobatan, sementara peningkatann 
pemahaman mengenai masalah unik yang dihadapi pasien kanker di Asia telah membantu banyak pasien dan 
keluarganya

Beliau telah menjadi anggota Komite Pelatihan Spesialis dalam Onkologi Medis, berperan dalam melatih 
banyak dokter baik pada bidang Penyakit Dalam maupun Onkologi, memberikan bimbingan dan panduan yang 
sangat berharga. Di antara beragam tanggung jawabnya, Dr Lim melayani sebagai Associate Director NCIS 
dan sebelumnya adalah anggota dewan Dover Park Hospice, yang mengetuai komite audit profesional medis 
mereka. 

Minat Sub Spesialis: Kanker hati, saluran cerna dan kolon

Dr Robert Lim
MBChB, ABIM (Int Med), ABIM (Med Onc), ABIM (Heme), FRCP 
(Edinburgh)
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Dr. Shang Yeap memperoleh gelar Sarjana Kedokteran dari The University of Sydney dan dianugrahi Beasiswa 
Prestasi Internasional Fakultas Ilmu Alam atas prestasi akademisnya yang istimewa. Beliau juga diterima 
menjadi anggota Golden Key International Honour Society karena prestasi akademisnya tersebut.

Beliau menempuh pendidikan spesialis di bidang onkologi medis di Crown Princess Mary Cancer Centre, 
Sydney, dan melanjutkannya dengan fellowship di bidang penelitian klinis mengenai penanganan kanker di 
Sydney West Clinical Trials Centre. Pada kesempatan tersebut beliau melakukan berbagai penelitian klinis 
mengenai kanker payudara, kanker urogenital, farmakogenomik dan pengobatan kanker terbaru. 

Dr. Yeap melayani sebagai konsultan onkologi medis di Johns Hopkins Singapura dan Rumah Sakit Tan Tock 
Seng dari tahun 2011 sampai 2015. Saat itu beliau adalah penanggungjawab klinik onkologi RS Tan Tock Seng 
dan aktif melakukan berbagai penelitian klinis untuk pasien kanker sebagai peneliti utama. Beliau adalah 
Fellow of the Royal Australasian College of Physicians dan Academy of Medicine Singapore. Sebelumnya 
beliau pernah menjadi anggota American Society of Oncology dan Clinical Oncology Society of Australia.

Beliau memiliki pengalaman praktek klinis di bidang onkologi klinis selama lebih dari 10 tahun. Dr Shang Yeap 
sangat percaya bahwa pelayanan terhadap pasien kanker meliputi penanganan kesehatan spiritual emosional 
dan fisik. Kebaikan, belas kasih dan upaya terbaik untuk memberikan pengobatan terbaik  berbasis bukti 
merupakan inti dari pelayanan beliau.

Minat Sub Spesialis: Kanker payudara, paru, saluran kemih dan kelamin, saluran cerna, dan melanoma.

Dr Shang Yeap
MBBS (Sydney), FRACP (Australia), FAMS (Medical Oncology)
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Dr Lee Guek Eng lulus dari National University of Singapore dengan gelar Sarjana Kedokteran, setelah 
sebelumnya beliau memperoleh gelar Sarjana Sains (Hons) dalam Biologi Sel dan Molekuler. Beliau lulus 
pendidikan spesialis Onkologi Medis pada 2013 dan melanjutkan praktik onkologi medis di National Cancer 
Centre, Singapura. Dr Lee berspesialisasi dalam kanker payudara, khususnya berfokus pada wanita muda 
dengan kanker payudara serta penelitian. Untuk karyanya dalam bidang kanker payudara, beliau dianugerahi 
hibah penelitian internasional NMRC pada tahun 2016 untuk melatih sebagai rekan di Dana-Farber Cancer 
Institute, berfokus pada wanita muda dengan kanker payudara dan kanker payudara terkait kehamilan.

Dr Lee memiliki fokus yang kuat pada penelitian dan berperan dalam sejumlah penelitian di Singapura 
termasuk mengidentifikasi hambatan untuk partisipasi dalam uji coba di populasi Asia serta wanita muda 
dengan kanker payudara. Beliau terlibat dalam penyusunan program nasional untuk wanita muda dengan 
kanker payudara guna membantu meningkatkan kesadaran dan pengetahuan. Beliau juga dianugerahi hibah 
kedua di bawah Industry Alignment Fund (IAF) oleh NMRC untuk penelitiannya mengenai senyawa baru untuk 
pengobatan metastasis otak pada pasien kanker payudara stadium lanjut. Beliau mewakili Singapura dalam 
berbagai konferensi onkologi internasional di luar negeri dan mempresentasikan hasil penelitiannya secara 
luas selama delapan tahun terakhir ini.

Minat Spesialistik: Kanker payudara, Kanker payudara pada perempuan muda usia, kanker payudara terkait 
kehamilan

Dr Lee Guek Eng
MBBS, MRCP, BSc
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Beliau lulus dari Hong Kong University pada tahun 1969 dengan Medali Emas di bidang Penyakit Dalam. Beliau 
pernah menjabat berbagai posisi akademik dan klinis di Universitas Hong Kong dan and University College 
Hospital Medical School, London, serta menjadi Peneliti Senior di Memorial Sloan Kettering Cancer Center, 
New York.

Beliau memulai praktik pribadi sebagai Spesialis Hematologi di Singapura di Rumah Sakit Mt Elizabeth pada 
tahun 1984, dan menjadi Ketua Dewan Penasihat Medis Rumah Sakit Mt Elizabeth dari tahun 1993 hingga 
1995. Beliau sebelumnya adalah anggota Dewan Riset Medis Nasional Singapura, dan kini saat ini menjadi 
anggota Singhealth Centralized Institutional Review Board, yang bertanggung jawab atas peninjauan aspek 
etika penelitian. Dr Ronald Ng merupakan Mediator Utama dari Pusat Mediasi Singapura, dan anggota Panel 
Pendidikan Masyarakat Perlindungan Medis.

Dr Ng menulis karya ilmiay yang dipublikasikan secara luas di bidang hematologi, termasuk di jurnal-jurnal 
terkemuka seperti Cancer and Blood. Minat klinisnya saat ini adalah dalam pengobatan anemia, pembekuan 
darah dan perdarahan.

Minat Sub Spesialis: Kelainan pembekuan dan perdarahan, serta kelainan limfoproliferatif dan 
myeloproliferative kronis

Dr Ronald Ng
MBBS (HK), FRCP (Edin), FRCP (Glasg), FAMS
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Dr Ting menjalani pendidikan hematologi selama fellowship di Welsh National School di Cardiff, Inggris dan 
Pusat Penelitian Kanker Fred Hutchinson, Seattle, AS.

Dr Ting dianugerahi Beasiswa Federal untuk belajar kedokteran di University of Malaya dan ASEAN Fellowship 
untuk program Spesialis Penyakit Dalam di National University of Singapore. Beliau dikenal luas karena 
menjadi relawan jangka panjang di pusat komunitas dalam kota, serta melayani selama 20 tahun di Blood 
Service Group (BSG).

Beliau berjasa dalam pengembangan program transplantasi sumsum tulang di Singapura dan merupakan 
anggota tim yang berhasil melakukan transplantasi sumsum tulang pertama di Singapura pada tahun 1985. 
Dr Ting menjabat sebagai anggota Komite Penasihat Residen Hematologi, Komite Gabungan Pelatihan 
Spesialis selama enam tahun terakhir.

Jabatan lain yang diemban Dr Ting saat ini antara lain sebagai Konsulen Hematologi di BSG dan Dewan 
Penguji untuk Ujian Kelulusan Hematologi. 

Minat Sub Spesialis: Kelainan pembekuan dan perdarahan, serta kelainan limfoproliferatif dan 
myeloproliferative kronis

Dr Ting Wen Chang
MBBS (Malaya), M Med, FAMS Hematology, FRCP (Glasg)
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Dr Choo lulus dari University of Aberdeen, Inggris pada tahun 1998, melanjutkan pendidikan Spesialis 
Penyakit Dalam di Royal College of Physicians di London dan lulus pada tahun 2002. Ia menyelesaikan 
pelatihan spesialis onkologi klinisnya pada tahun 2007 di Birmingham, Inggris, dan menjadi Fellow of Royal 
Royal College of Radiologists. Beliau bergabung dengan Academy of Medicine Singapura sebagai Fellow pada 
2013 dan saat ini menjabat sebagai Ketua Cabang Onkologi Radiasi. Dr Choo adalah bendahara 2011 dari 
Singapore Society of Oncology dan asisten profesor bidang kedokteran di Fakultas Kedokteran Yong Loo Lin, 
Universitas Nasional Singapura, dari tahun 2011-2018.

Praktiknya meliputi teknologi terapi radiasi, pengobatan presisi dan pengobatan kanker payudara, ginekologi, 
kepala dan leher, kanker kulit dan sarkoma. Dr Choo terampil dalam penggunaan IMRT, IGRT, VMAT, RapidArc, 
SBRT dan SRS dalam mengobati kanker. Beliau membantu pengaplikasian brachytherapy cervical interstitial 
dan intracavitas berbasis MRI selama masa jabatannya di National University Hospital dari 2009-2018, dan 
mengajar di berbagai kelas pascasarjana.

Dr Choo adalah peneliti utama dalam tiga uji klinis dan translasional kanker serviks dan peneliti pendamping 
di sembilan penelitian lainnya. Sebagai bagian dari uji coba ini, ia berhasil memperoleh hibah dari National 
Cancer Institute Singapura, Terry Fox dan New Investigator Grant dari National Medical Research Council 
Singapore. Beliau telah menerbitkan lebih dari 25 artikel peer review di jurnal medis dan menulis bab 
mengenai penelitian klinis dalam Encyclopaedia of Radiation Oncology. Beliau sering diundang menjadi 
pembicara di berbagai acara ilmiah lokal, regional dan internasional.

Dr Choo memiliki komitmen yang kuat untuk pelayanan pasien mulai dari diagnosis hingga perawatan dan 
seterusnya. Pada tahun 2010, beliau mendirikan Support Group Pasien Kanker Nasofaring NCIS dimana beliau 
menjadi penasihat medisnya, dan memulai Befriender’s peer-to-peer supportive service (layanan pendukung 
antar-sesama). Pada 2016,  beliau mendirikan Singapore Sarcoma Support Group dan bertindak sebagai 
penasihat medis. Beliau menyelenggarakan acara untuk awam setiap tahun untuk meningkatkan kesadaran 
kanker dan dianugerahi Singapore Patient Advocate Award pada 2016 untuk karyanya dalam layanan 
pendukung pasien. Pada 2017, Beliau mendirikan inisiatif Dream Maker untuk mewujudkan harapan para 
pasien yang menderita penyakit termina;. Pada tahun 2018, beliau dianugrahi penghargaan pada Healthcare 
Humanity Award dari Presiden Singapura dengan pujian terhormat.

Beliau dapat berbicara dalam bahasa Inggris, Melayu, Indonesia, Mandarin, Kanton dan Hakka. 

Dr Choo Bok Ai
MBChB (UK), MRCP (UK), FRCR (UK), FAMS
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Dr Francis Chin adalah Ahli Onkologi Radiasi dengan pengalaman baik sebagai spesialis onkologi medis 
maupun onkologi radiasi. Beliau adalah penerima beasiswa ASEAN dan Chevening dari pemerintah Singapura 
dan Inggris, serta lulus dengan hasil yang sangat memuaskan dari program pasca-sarjana dibidang biologi 
radiasi yang dibiayai  oleh EU. Dr Chin merupakan siswa pertama dari Asia yang menjalani pendidikan 
radiobiologi bergengsi yang disponsori oleh Komisi Eropa untuk menghasilkan para ahli biologi radiasi dan 
onkologi radiasi.

Selama 20 tahun, Dr Chin bekerja di Pusat Kanker Nasional di Singapura dan terus menjadi konsultan tamu di 
Rumah Sakit Wanita dan Anak-Anak KK serta merupakan anggota panitia pengarah program Otak Anak dan 
Tumor Padat Viva-KKH.

Beliau adalah Wakil Ketua Dewan Penelitian Kelembagaan di Onkologi / Hematologi di SingHealth, sekaligus 
juga menjabat di IRB HSA / DSRB. Beliau juga anggota Komite Jaminan Kualitas SingHealth yang menangani 
Manajemen Risiko Klinis di seluruh rumah sakit SingHealth. Beliau adalah anggota dari Komite Implementasi 
Terapi Proton SingHealth NCCS dan sejak tahun 2017 beliau adalah Pemimpin Peneliti Utama dalam program 
untuk terapi proton yang mendapat dana hibah National Research Foundation.

Dr Chin sangat ingin mengembangkan onkologi radiasi secara berkelanjutan dan memimpin beberapa tim 
proyek Peningkatan Jaminan Kualitas, termasuk tim manajemen pengembangan proton radiasi. Beliau 
memegang penunjukan akademik sebagai Asisten Asisten Profesor, SingHealth DUKE NUS Oncology Academic 
Oncology Clinical Programme (ACP) dan Pediatrik ACP sejak tahun 2015. Berbagai proyek onkologi radiasi 
beliau dipilih oleh Badan Energi Atom Internasional (IAEA) sebagai materi pokok pada pertemuan teknis pakar 
IAEA. 

Beliau adalah presiden terpilih dari Kelompok Onkologi Radiasi Asia Tenggara (SEAROG) dari 2017 hingga 
2018; SEAROG terdiri dari para pakar onkologi radiasi di negara-negara Asia Tenggara, termasuk Indonesia, 
Filipina, Malaysia, Singapura, Kamboja, Myanmar, dan Vietnam. Sejak 2006 SEAROG berkolaborasi dengan 
ESTRO untuk menyelenggarakan Pendidikan ESTRO lokal untuk meningkatkan keahlian radiasi dan pelatihan 
di wilayah ini. Saat ini beliau adalah anggota dewan editorial dari Royal College of Radiologist, UK dan juga 
seorang ahli lokal dan regional yang diakui dalam biologi radiasi dan penulis bab dalam Oxford Textbook of 
Critical Care, (edisi kedua) tentang keracunan radiasi. Pada tahun 2020, Dr Chin akan didaftarkan ke Harvard 
Medical School sebagai kandidat program Manajemen Kepemimpinan Asia Tenggara.

Dr Chin berpengalaman dalam berbagai jenis kanker dengan minat khusus pada pediatri, sarkoma jaringan 
lunak, kondisi ginekologis, dan kanker saluran cerna. 
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